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ABSTRAK 
 

Kemampuan koneksi matematis dibutuhkan siswa dalam memahami materi dan 

menyelesaikan masalah. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan kemammpuan koneksi matematis siswa kelas VII dalam 

menyelesaikan soal non rutin materi geometri menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving. Metode yang digunakan dipenelitian ini adalah 

deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VII.3 SMP Negeri 2 Palembang tahun ajaran 2022/2023 semester genap yaitu 

berjumlah 23 siswa. Data yang dikumpulkan melalui tes dan wawancara. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu berasal dari tes dengan cara 

peneliti membuat kode pada tabel indikator kemampuan koneksi matematis siswa 

(0 : indikator kemampuan koneksi matematis tidak muncul, 1 : indikator 

kemampuan koneksi matematis muncul), selain tes ada wawancara yang akan 

dibuat menjadi transkrip wawancara. Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa indikator mengidentifikasi fakta, konsep, prinsip matematika merupakan 

indikator yang paling dikuasai siswa saat menyelesaikan masalah yaitu siswa 

menuliskan informasi yang diketahui pada masalah. Sedangkan indikator yang 

tidak dikuasai siswa adalah menggunakan hubungan fakta, konsep, atau prinsip 

matematika satu dengan yang lainnya untuk menyelesaikan masalah, dimana ada 

beberapa siswa yang mampu menemukan prinsip matematika yang saling 

berkaitan namun tidak mampu menghubungkannya.  

Kata Kunci : Koneksi Matematis, Geometri, Creative Problem Solving 
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ABSTRACT 
 

Mathematical connection ability is needed by students in understanding the 

material and solving problems. This study aims to determine and describe the 

mathematical connection abilities of class VII students in solving non-routine 

problems in geometry material using the Creative Problem Solving learning 

model. The method used in this research is descriptive through a qualitative 

approach. The research subjects were class VII.3 students of SMP Negeri 2 

Palembang for the 2022/2023 academic year, even semester, with a total of 23 

students. Data collected through tests and interviews. The data analysis technique 

used in the study came from tests by means of which the researcher coded the 

indicator table for students' mathematical connection abilities (0: the mathematical 

connection ability indicator did not appear, 1: the mathematical connection ability 

indicator appeared), besides the test there was an interview that would be made 

into interview transcript. From the results obtained, it can be concluded that 

indicators identifying facts, concepts, mathematical principles are indicators that 

are most mastered by students when solving problems, namely students writing 

down the information they know about the problem. Meanwhile, the indicators 

that were not mastered by students were using the relationship of mathematical 

principles to one another to solve problems, where there were some students who 

were able to find interrelated mathematical principles but were unable to connect 

them. 

Keywords: Mathematical Connection, Geometry, Creative Problem Solving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan saling berkaitan antara 

satu topik dengan topik lainnya (Romli, 2016). Sebagai ilmu yang saling 

berkaitan, siswa harus memiliki kemampuan dalam menghubungkan antara topik 

di dalam matematika. Untuk menghubungkan topik  tersebut, terdapat lima 

kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika yangb telah 

ditetapkan oleh The National Council of Teachers of Mathematics (dalam 

Musriliani, dkk., 2015) salah satunya yaitu kemampuan koneksi. Kemampuan 

koneksi merupakan kemampuan siswa dalam mencari hubungan suatu 

representasi konsep dan prosedur, memahami antar topik matematika, dan 

kemampuan siswa mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang lain atau 

dalam kehidupan sehari-hari (Isnaeni, dkk., 2019). Kemampuan koneksi 

matematika memiliki kaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah, begitu 

sebaliknya (Masjaya & Wardono, 2018). Untuk memecahkan suatu masalah 

matematika diperlukan kemampuan koneksi matematika untuk dapat 

menghubungkan antar ide matematika guna mencari solusi masalah. Pembelajaran 

matematika adalah sebuah mata pelajaran yang berhubungan dengan konsep 

(Novitasari, 2016). Standar kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika 

yaitu mengenal dan menggunakan hubungan diantara ide-ide matematis, 

memahami bagaimana ide matematika saling berhubungan dan membangun ide 

satu sama lain untuk menghasilkan keseluruhan yang saling terkait, mengenal dan 

menerapkan ilmu matematika diluar konteks matematika (Musriliani, 2015). 

Koneksi matematis penting dimiliki oleh siswa karena dengan koneksi 

matematis siswa dapat menghubungkan sebuah materi dengan materi lainya, 

siswa dapat memahami konsep matematika yang mereka pelajari karena mereka 

telah meguasai materi prasayarat yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
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selain itu jika siswa mampu mengaitkan materi yang mereka pelajari dengan 

pokok Bahasa sebelumnya atau dengan mata pelajaran lain, maka pembelajaran 

matematika menjadi lebih bermakna, (Linto, dkk., 2012). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Hayati, dkk., 2018) yang menyatakan bahwa kemampuan siswa untuk 

berkoneksi matematis merupakan poin penting yang harus dicapai dalam proses 

pembelajaran, dikarenakan dengan mengetahui keterkaitan antar konsep 

matematika, siswa akan lebih mudah untuk memahami matematika itu sendiri dan 

membuka peluang siswa untuk dapat mengembangkan kemampuanya terhadap 

matematika. Apabila siswa dapat menghubungkan konsep-konsep matematika, 

maka pemahaman mereka akan lebih mendalam dan lebih bertahan lama, namun 

jika siswa masih sulit menghubungkan materi yang mereka pelajari dengan 

prasyarat yang sudah mereka kuasai, maka konsep-konsep yang telah dipelajari 

tidak bertahan lama dalam ingatan siswa. Melalui pembelajaran yang menekankan 

pada saling keterhubungan dari gagasan-gagasan matematis, para siswa tidak saja 

belajar matematika, tetapi siswa juga belajar tentang kegunaan matematika itu 

sendiri (Nuriadin, 2015). 

Hal ini membuktikan bahwa kemampuan koneksi   matematis    perlu    

dijadikan perhatian    dalam    proses pembelajaran matematika. Dalam 

pembelajaran matematika diperlukan kemampuan koneksi matematis karena 

materi matematika saling berhubungan atau memiliki keterkaitan antara satu 

materi ke materi lain. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan koneksi matematis 

dalam pembelajaran matematika untuk menghubungkan ide-ide atau proses yang 

dapat digunakan dengan topik dalam matematika. Jika siswa dapat 

menghubungkan konsep-konsep matematika, maka pemahaman siswa tentang 

matematika menjadi lebih mendalam dan bertahan lebih lama.   

 Namun, pada kenyataannya tingkat kemampuan koneksi siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Widiyawati, dkk., 2020)  

yang menunjukkan bahwa masih rendahnya siswa yang memiliki kemampuan 

koneksi matematis. Siswa masih kesulitan menyelesaikan soal non rutin karena 

siswa masih belum terbiasa menghubungkan materi yang sedang mereka pelajari 



Universitas Sriwijaya 

3 

 

dengan materi prasyarat  yang sudah mereka  pelajari, dan konsep-konsep  yang  

telah  dipelajari  tidak  bertahan  lama  dalam  ingatan siswa  sehingga  

mengakibatkan  kemampuan  koneksi  matematis  siswa  belum  optimal. Hal ini 

didukung dengan penelitian Sholihah & Afriansyah (2017) yang menyatakan 

bahwa siswa mampu menyelesaikan masalah rutin, namun kesulitan 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi prasyarat untuk 

menyelesaikan masalah non rutin. Hal ini juga didukung dari hasil prariset yang 

dilakukan Hayati, dkk (2018) dengan memberi satu soal yang mengandung salah 

satu indikator koneksi yaitu mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan 

antar gagasan matematika kepada 30 orang siswa kelas VIII. Hasilnya 

menunjukan bahwa rata-rata kemampuan koneksi siswa tergolong masih rendah. 

Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal non rutin geometri yang 

menghubungkan antar konsep matematika, seperti halnya ketika siswa 

menyelesaikan soal berupa persegi yang didalamnya terdapat beberapa segitiga 

dan satu persegi yang akan ditanya luasnya. Dalam hal ini, siswa masih kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah karena kemampuan koneksi matematis siswa yang 

masih rendah yaitu siswa belum mampu memahami masalah dengan 

menghubungkan konsep luas persegi dan luas segitiga.  

National Council of Teachers of Mathematics (2000) mengatakan bahwa 

mata pelajaran matematika yang dapat melatih daya nalar siswa adalah geometri. 

Geometri merupakan cabang penting dalam matematika yang mempelajari 

mengenai garis, titik, sudut, bidang, dan ruang. Geometri juga mempelajari 

tentang sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungannya pada setiap bangun 

dari geometri (Rakhman, 2015; Sofyana & Budiarto, 2013). Geometri sebenarnya 

merupakan salah satu topik matematika yang sangat dekat dengan kehidupan 

siswa, namun siswa  mengalami  kesulitan  dalam  menyelesaikan masalah terkait 

topik geometri (Asdarina & Ridha, 2020).  Abdusakir (2010) menyebutkan bahwa 

geometri perlu untuk dipelajari, karena: (1) geometri membantu manusia memiliki 

apresiasi yang utuh tentang dunianya. (2) eksplorasi geometri dapat mendukung 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah. (3) geometri memainkan 

kedudukan utama dalam bidang matematika lainnya. (4) geometri digunakan oleh 
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banyak orang dalam kehidupan sehari– hari.( 5) geometri penuh dengan tantangan 

serta menarik untuk diselesaikan. 

Geometri sebagai salah satu bidang kajian dalam materi matematika 

sekolah memperoleh porsi yang besar untuk dipelajari oleh siswa di sekolah 

(Supriadi,  2015).  Jiang (2008) menuturkan bahwa bagian dari matematika yang 

lemah diserap dan pengetahuan serta pengalaman yang terbatas dimiliki oleh 

siswa adalah geometri. 

Penyebab rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat 

dari proses pembelajaran yang dilakukan dikelas yang cenderung pembelajaran 

berpusat pada guru (teacher center), dimana siswa cenderung pasif dalam 

menerima pelajaran, kurangnya rasa tanggung jawab dalam diri siswa sehingga 

mengakibatkan siswa malas dan enggan dalam memecahkan masalah dan 

menyelesaikan soal. Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa diduga 

karena pembelajaran masih didominasi oleh guru, sehingga peserta didik kurang 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Hayati, dkk., 2018). Salah satu penyebab 

timbulnya masalah tersebut adalah karena pembelajaran matematika hanya 

berfokus pada guru sehingga peserta didik tidak memiliki peranan dalam 

mengoneksikan permasalahan yang diberikan. Karena kurangnya peranan siswa 

dalam mengkoneksikan permasalahan menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal kemampuan koneksi matematis siswa dan banyak siswa yang 

tidak tuntas dalam mengerjakan soal kemampuan koneksi matematis. 

Kecenderungan pembelajaran Matematika yang terjadi di kelas hanya 

sekedar mencatat, membaca, dan menulis tanpa mengamati permasalahan yang 

ada dilingkungan sekitarnya sehingga tidak terlatih untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan konsep Matematika. Menurut 

Effendi (2012), siswa cenderung hanya berpegang pada buku teks dan guru 

terbiasa dengan gata mengajar yang menggunakan metode belajar dengan 

menjelaskan materi, memberi contoh soal, memberikan Latihan soal yang ada 

dibuku. Pada saat pembelajaran dimulai siswa hanya menyimak penjelasan guru 

dan memberikan pertanyaan. Hal ini menandakan bahwa siswa hanya menelan 

saja penjelasan dari guru tanpa menyampaikan pendapatnya. Dikarenakan siswa 
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hanya menelan saja penjelasan dari guru, siswa bukan memahami materi namun 

menghafal materi yang berakibat siswa akan lupa dengan materi yang diberikan 

oleh guru sehingga siswa kesulitan mengkoneksikan materi sebelumnya dengan 

materi yang disampaikan oleh guru (Saputra & Akmal, 2018). Siswa cenderung 

mempelajari matematika tanpa melakukan eksplorasi yang mengindikasikan, 

proses pembelajaran seperti ini tidak efektif sehingga kemampuan koneksi siswa 

akan sulit berkembang. 

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu adanya peningkatan kualitas proses 

pembelajaran di sekolah. Salah satu upaya yang bisa dilakukan seorang guru 

dalam meningkatkan proses pembelajaran adalah menentukan model 

pembelajaran yang tepat dengan memperhatikan materi dan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Dengan adanya model pembelajaran yang sesuai diharapkan 

proses pembelajaran akan terasa bermakna dan tentunya akan meningkatkan 

kemampuan koneksi siswa. Model pembelajaran yang sesuai adalah model 

pembelajaran Creative  Problem  Solving. Model CPS dan meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan masalah baik masalah rutin maupun non rutin 

(Maharani, dkk., 2021). Model pembelajaran CPS dapat menimbulkan minat 

sekaligus kreativitas dan motivasisiswa dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematika, sehingga dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik 

dari proses maupun hasil belajarnya (Manurung, 2010). Pembelajaran Creative  

Problem  Solving merupakan  pembelajaran yang berpusat pada pengajaran dan 

keterampilan kreatif pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan (Pepkin, 2004). Menurut Sari (2013) pembelajaran dengan 

pendekatan Creative  Problem  Solving  berusaha mengaitkan konten mata 

pelajaran dengan situasi  dunia  nyata  dan  memotivasi  siswa  menghubungkan  

pengetahuan  yang  dimiliki dengan kehidupan mereka sehari-hari dan diperkuat 

dengan peningkatan kreativitas.  

Menurut Vidal (2010) Pendekatan Creative  Problem  Solving bisa  

dijadikan  salah  satu  alternatif  pendekatan  pembelajaran yang tepat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Aktivitas yang 

dilakukan selama pembelajaran mengkondisikan siswa untuk dapat 
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mengkoneksikan pengetahuan yang  sudah  ada  sebelumnya  untuk  

mengnkonstruksi  pengetahuan  baru  pada sub  materi  lanjutannya (Saputra & 

Akmal, 2018). Selain itu, tahap tersebut didefinisikan sebagai kegiatan untuk 

memahami arti masalah, dan kemudian meminta subjek untuk merangkum 

informasi dan merinci fakta-fakta atau gagasan yang dianggap berkaitan atau 

berhubungan untuk menemukan solusi. Hal ini berhubungan dengan kemampuan 

koneksi matematis yang dimana subjek  dapat menarik hubungan antara konsep 

dengan konsep lain untuk menemukan solusi.  

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan kemampuan koneksi 

melalui pembelajaran Creative Problem Solving pada materi geometri yang telah 

dilakukan sebelumnya, seperti penelitian Hayati, dkk (2018) dengan judul 

“Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele di kelas VIII Mts Al-Fatah 

Singkawang” menunjukkan bahwa Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam 

Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele masih 

tergolong rendah yang dilihat dari hasil tes berupa pemberian soal geometri yang 

memuat inidikator kemampuan koneksi. Lalu penelitian Nufus, dkk (2018) yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Berbantuan Software Autograph untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi 

Matematika Siswa” menunjukkan bahwa kemampuan koneksi siswa meningkat 

ketika diberikan pembelajaran CPS berbasis Autograph, dalam penelitian ini soal 

yang digunakan merupakan soal rutin SPLDV. Kemudian penelitian Saputra, dkk 

(2018) yang berjudul “Penerapan Pendekatan Creative Problem Solving untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa” yang menjelaskan bahwa 

terjadi peningkatan  kemampuan  koneksi matematis  siswa  yang  memperoleh  

pembelajaran  dengan  pendekatan Creative  Problem Solving lebih  baik  

daripada  siswa  yang  memperoleh  pembelajaran  biasa, hal ini terlihat hasil tes 

berupa soal rutin siswa yang mendapatkan pembelajaran CPS lebih baik daripada 

siswa yang  memperoleh  pembelajaran  biasa. 
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Namun demikian, belum ada penelitian yang membahas mengenai 

kemampuan koneksi matematis siswa pada materi geometri melalui pembelajaran 

Creative Problem Solving menggunakan soal non rutin. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk meneliti kemampuan koneksi kemampuan koneksi matematis siswa 

pada materi geometri melalui pembelajaran Creative Problem Solving 

menggunakan soal non rutin dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Kelas VII pada Materi Geometri melalui Pembelajaran Creative Problem 

Solving”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan 

Koneksi Siswa Kelas VII Melalui Model Pembelajaran Creative  Problem  

Solving  pada materi geometri?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan koneksi  siswa kelas VII pada materi geometri menggunakan model 

pembelajaran Creative  Problem  Solving   

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pengetahhuan 

baru dalam meningkatkan kemampuan koneksi pada materi geometri 

menggunakan model pembelajaran Creative  Problem  Solving . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dengan adanya model pembelajaran Creative  Problem  

Solving  dapat mendukung siswa dalam mengembangkann 

kemampuan koneksi pada materi geometri 

b. Bagi guru, sebagai referensi dalam mengembangkan model 
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pembelajaran untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi pada materi geometri. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang 

membahas permasalahan yang sama dimasa yang akan datang. 
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